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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan reformasi
birokrasi pada semua kementerian dan lembaga. Reformasi birokrasi pada
hakekatnya merupakan upaya untuk melakukan pembaharvan dan perubahan
mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut
aspek-aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan, dan sumber daya manusia

dparatur.

Berbagai permasalahan dan hambatan “yang “mengakibatkan sistem
penyelenggaraan pemerintahan tidak berjalin” atau diperkirakan tidak akan
berjalan dengan baik harus ditata ulang atau diperbaharui. Reformasi birokrasi
dilaksanakan dalam rangka mewdjudkdn tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance). Dengan kata lain, reformasi birokrasi adalah langkah strategis
untuk membangun aparaburnegara agar lebih berdaya guna dan berhasil guna

dalam mengembaritugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional.

Selain jtu dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi dan komunikasi serta perubahan lingkungan strategis menuntut
birckrasi pemerintahan untuk direformasi dan disesuaikan dengan dinamika
tuntutan masyarakat. Oleh karena itu harus segera diambil langkah-langkah yang
bersifat mendasar, komprehensif, dan sistematik, sehingga tujuan dan sasaran

vang telah ditetapkan dapat dicapai dengan efekif dan efisien, Badan Pusat
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Karena sedemikian strategisnya data baik bagi pemerintah maupun swasta
dan masyarakat luas maka sangat diharapkan data yang dihasilkan oleh BPS
berkualitas dan tepat waktu, Dapat dibayangkan dampak negatif dari kinerja yang
buruk, bisa menghasilkan data vang wnder estimate sehingga misalnya yang
seharusnya mengekspor beras tetapi jadi mengimpor tentu hal ini akan merugikan
para petani di negara kita, sebaliknya bisa menghasilkan data yang over estimate
sehingga misalnya seharusnya mengimpor beras tetapi jadi mengekspor, hal ini
akan mengakibatkan ketidakcukupan pangan di dalam negeri. Yang bertupas
untuk mengumpulkan data dari kecamatan adalah Kordinaton Statistik Kecamatan
{KSK). Jadi KSK dituntut untuk bekerja dengan akurat dan tepat waktu. Dan yang
menjadi objek penelitian pada tesis ini adalah Kordinator Statistik Kecamatan

yang untuk selanjutnya disingkat dengan KSK.

Disamping tuntutan agar KSK.riampu mengumpulkan data dengan akurat
dan tepat waktu, KSK juga diharapkan mampu menjadi pemimpin di wilayahnya
karena KSK akan melatih pefugas, mengawasi dan memotivasi petugas mitra
statistik dimana pada sadt-saat kegiatan sensus pasti melibatkan banyak petugas
pengumpul data. Dalam hal ini KSK harus mampu mencari petugas yang

berkualitas dan jujur dari wilayahnya.

KSK sebagai petugas BPS di kecamatan harus mampu membuat publikasi
wilayah kecil (tingkat desa) minimal publikasi Kecamatan Dalam Angka dan
Statistik Daerah Kecamatan. Namun sampai saat ini sebagian kecil KSK masih

harus dibantu oleh BPS Kabupaten/Kota dalam membuatnya.
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kinerja para KSK di Propinsi Sumatera Utara masih dalam kondisi yang belum
begitu baik. Yariabel motivasi mempunyai nilai rata-rata 3,45 artinya motivasi
para KSK di Propinsi Sumatera Utara masih dalam kondisi yang belum begitu
paik. Variabel Kepemimpinan mempunyai nilai rata-rata 3,39  artinya
kepemimpinan para Kepala BPS Kabupaten/Kota di mata para KSK di Propinsi
Sumatera Utara masih dalam kondisi yang belum begitu baik. Variabel Budaya
Orpanisasi mempunyai nilai rata-rata 3,41 artinya budaya organisasi di BPS
Propinsi Sumatera Utara masih dalam kondisi yang belum begitu baik. Variabel
Kompensasi mempunyai nilai rata-rata 3,42 artinya kompensasi di mata KSK

masih dalam kondisi yang belum begitu baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengans pengamatan sebelum melakukan
penelitian ini bahwa di BPS Kabupaten/ota di Propinsi Sumatera Utara ada
masalah kinerja, motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi dan kompensasi.
Oleh karena itu penulis merasa tertarik melakukan penelitian yang berdasarkan

masalah vntuk mendapatkian solusi pemecahannya.

Berdasarkan pengolahan data (lampiran T) diperoleh beberapa hal yang

perlu mendapat perhatian antara lain;
1. Kemampuan KSK merekrut mitra

Wilai rata-rata atas pertanyaan tentang kemampuan KSK dalam merckrut
mitra yaitu sebesar 3.45 jauh dibawah nilai ideal 5,00. Karena banyaknya tugas
yang dihadapi oleh BPS maka BPS terpaksa mencari mitra dalam mefakukan

pencacahan lerutama dalam survey yang besar apalagi yang bersifal sensus.
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Kemungkinan didalam memberikan fasilitas seperti roda dua baru, laptop
baru atau pemberian promosi kepada para KSK masih memiliki subjektifitas,
Dengan membuat suatu metode yang transparan dan terniur akan mengurangi
ketidakpuasan pegawai dan akan menambah motivasi pegawai  dalam

melaksanakan pekerjaannya.

3. Memberikan hukoman

Milai rafa-rata bagi jawaban pertanyazan teniang Keberanian para Kepala
BPS Kabupaten/Keta dalam menghukum pegawai yang, mempunyai kesalahan
yang berulang adalah 3,13 jauh dibawah nilai ideal 5,000 Pemimpin disamping
mendidik tentu diharspkan memiliki ketegasan, dalam menepakkan aturan
organisasi agar pegawai yang lain tidak ikut-tkutan dalam membuat kesalahan,
Kesalahan yang berulang sebaiknya diberikan hukuman agar dikemudian hari

tidak terjadi hal yang sama.

4. Kemampuan membuat publikasi
Nilai rati-rata’ jawaban bagi pertanyaan tentang kemampuan membuat
publikasi wajib STATDA {Statistik Daerah) Kecamatan adalah 3,07 jauh dibawsh
nilai ideal 5.00. Nilai ini sangat jauh dari ideal karena publikasi STATDA
menuntut penguasaan pengoperasian komputer yang baik disamping kemampuan
analisis yang baik. Untuk itu diperlukan pelatihan mengoperasikan komputer dan
pendidikan dalam hal menganalisis data.
5. Kesabaran menggali data
Wilai rata-rata atas jawaban pertanyaan tentang KSK yang kadanp-kadang

melompati pertanyaan saat mendaia kuesioner yang tebal dan rumit adalah 3,27

56
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kepada tujuan organisasi dan aktivitas-aktivitasnya tidak mudah terganggu oleh

gangguan-gangpuan kecil.

Sementara Frederick Herzberg mengembanpkan Twe-Fakior Theory
berdasarkan pada AMotivators dan Hygiene Factor (Wibowo, 2012:330). Hygiene
Jactor merupakan kebutuhan dasar manusia, tidak bersifat memeotivasi tetapi
kegagalan memenuhinya mengakibatkan ketidakpuasan. Sebagai hygiene factors
adalah: a. salary and benefirs (gaji dan tunjangan), b. working conditions (kondisi
kerja}, c. comparny policy (kebijakan organisasi), d. stafus (kedudukan), e. job
security (keamanan kerja), £ supervision and authonomy (pengawasan dan

otonomi), g. personal life (kehidupan pribadi).

Sedangkan moffvaiors adalah yang “mendorong seseorang  unluk
mendapatkan kebutuhannya. ini harug dilakukan pemimpin wntuk memelihara
tenaga kerja yang puas. Sebhagdi motivators antara lain: a. achievement (prestasi),
b. recognition (pengakuan), .. job interest (minat pada pekerjaan), 4.

responsibility (tanggung iawab), dan d. advancement (kemajuan).

Menurut\Gomes  {2003:177), performansi adalzh fungsi dari motivasi
kegja dan kemampuzn, atau p = fim X a}, dimana p = performance, m =

motivarion dan a = abifity.

Dari defenisi motivasi tersebut dapal dipahami pentingnya motivasi karena
berbubungan erat dengan keberhasilan seseorang, organisasi atau masyarakat
didalam mencapai tujuan-tujuannya. Dalam bal ini BPS Kabupaten/Kota perlu
meningkatkan motivasi para KSK melalui peningkatan kualitas kepemimpinan

para Kepala BPS Kabupaten/Kota dan peningkatan kompensasi.
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Menyrut Nitisemito (1982) dalam Kadarisman (2012:37), kompensasi
adalah masalah yang sangat penting, karena justru adanya kompensasi itulah
seorang mau menjadi karyawan dari suatu perusahaan tertentn. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa kompensasi tersebut pada dasamya meliputi
penghargaan baik berupa finansial maupun non-finansial. Dalam arti bahwa
kompensasi finansial mencakup baik langsung maopun tidak langsung.
Kompensasi finansial langsung di sini ferdini dari pembayaran yang diterima ofeh
seorang pegawai dalam bentuk uvpah, gaji, bonus, dan komisi. Sedangkan
kompensasi finansial tidak langsung atau biasanya dinamiakan winjangan seperti
tunjangan hari raya/besar, tunjangan cuti, serta berbagal macam asuransi.
Kompensasi tersebut bukan hanyz penting, karena'merupakan dorongan uiama
seseorang menjadi pegawai, juga berpenparuh pada semmangat dan kegairahan

ketja para pegawainya,

Dari defenisi kompensasi-térsebui dapat disimpulican babwa kompensasi

akan berpengarvh terhadap‘motivasi pegawai dalam melaksakan tugasnya.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan diperoleh informasi bahwa
nilai rata-rata pefsepsi para KSK terhadap kompensasi finansial adalah 3,71 (nilai
ideal 5,00) sedangkan terhadap non finansial adalah 3,%8. Dengan demikian
kompensasi yang diperoleh para KSK dibidang non finansial sudah tergolong baik
seperti terbukanya kesempatan para KSK datam menpembangkan kreatifitas dirt
dan harga dirl yang mereka terima sebagai KSK di mata masyarakat. Disisi lain
para KSK merasa kompensasi di bidang finansial masih perlu ditingkatkan hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata untuk kompensasi dibidang finansial adalah 3,71.

Hal ini dapat dipahami karena para KSK sangat sibuk dengan begitu banyak

ga
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pekerjaan dan tantangan yang berat dalam menghadapi alam dan responden
sehingga para KSK merasa bahwa honor yang mereka terima belum sebanding
dengan beban kerja yang mereka lakukan. Jika remunerasi yang diterima KSK
nantinya sudab 100 persen maka diharapkan kinerja para KSK akan lebih

meningkat.
5. Pengarnh Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Hipotesis 5.0 berbunyi: tidak ada pengaruh budaya organisasi terhadap

kinerja KSK di lingkungan BPS Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 4.18

Uji t dengan Kinerja Sebagai Variabel Terikat

Coaficiunts®
Standardized

bl B Btd, Error Bista i Sig.

1 {(Constant) 5815 'EEE] 1415 R
Kepem i1 - 137 DED -, 208 -1,873 051
Kompe X3 010 A0 .oog 086 24
Miativaal_Y A1 108 A35 3,763 000
Budaya_¥2 (385 88 ABT 5 BES 000

a. Depandent Warable: Kinega_Y2

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hipotesis 5.0 ditolak atau tidak
dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.18 untuk budava organisasi
mempunyai signifikansi 0,000 < 0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa: budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

KSK di lingkungan BPS Provinsi Sumatera Utara.
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survey, namun hal tersebut belum cukup. Masih diperlukan pendidikan &
pelatihan lain seperti penggunaan dan perawatan komputer maupun ilmu-ilmu lain

yang dapat meningkatkan kompetensi dalam menganalisis data.
6. Pengarah Motivasi terhadap Kinerja

Hipotesis 6.0 berbunyi: Tidak ada pengaruh motivasi terhadap kinerja

KSK di lingkungan BPS Provinsi Sumatera Utara.

Hasil uji statistik memmjukkan bahwa hipotesis 6.0 ditolak atau tidak
dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.18 untuk motivasi mempunyai
signifikansi 0,000 < 0,005. Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa: Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kitega KSK di lingkungan BPS

Provinsi Sumatera Utara.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gomes (2003:177) yang mendefisikan
kinerja sebagai fungsi dari motivasi kerja dan kemampuan, atau p = f{m x a),
dimana p = performance, /= motivation dan a = ability. Dalam hal ini motivasi
berbanding lurus dengan kinerja, semakin baik motivasi seseorang maka akan
semakin baik kinerjanya. Oleh karena itu motivasi selalu menjadi perhatian
utama dari para pemimpin karena berhubungan erat dengan keberhasilan
seseorang, organisasi atau masyerakat didalam mencapai tujuan-tujuannya.
Kesimpulan penelitian ini juga sejalan dengan kesimpulan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Gani (2009) yang menyimpulkan bahwa motivasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

94
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7. Pengaruh Kepemimpinar melalui Mofivasi sebagai variabel intevening

terhadap Kinerja

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hipotesis 7.0 ditolak atau tidak
dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4,17 uji t untvk motivasi sebagai
variabel terikat bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi dan selanjuinya dari tabel 4.18 uji t untuk kinerja sebagai
variabel terikat diketahui bahwa motivasi mempunyai pengarush yang positif dan
signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:
kepemimpinan melalui motivasi sebagai variabel intervening bérpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja KSK di lingkungan BPS Provinsi Sumatera

Utara,

Dengan demikian berarti semakin-baik kepemimpinan para Kepala BPS
Kabupaten/Kota maka motivasi, mereka akan meningkat dan kemudian akan

mengakibatkan peningkatan kinerja.

Sesuai dengan pengolahan data yang dilaknkan terhadap rincian
pertanyaan  dalam “variabel kepemimpinan diperoleh data rata-rata persepsi
responden untuk kepemimpinan level individu {pertanyaan 1 s.d. 7) adalah 3,72;
pada kepemimpinan level group (pertanyaan 8 s.d 10} adalah 3,78 dan pada
kepemimpinan level organisasi (pertanyaan 11 s.d 13) adalah 3,62, Dari ketiga
level kepemimpinan tersebit yang paling lemah adalah kepemimpinan level
organisasi yaitu: kemampuan pemimpin dalam membangun budaya dan membuat
perubahan. Kemampuan pemimpin datam membawa perubahan merupakan hat

yang perlu ditingkatkan oleh para Kepala BPS Kabupaten/Kota terutama pada saat

95
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¢. Penerapan manajemen perubahan diharapkan dapat menampung berbagai
keinginan karyawan secara jauh lebih aspiratif. Dengan dampak vang
dirasakan oleh pihak manajemen mampu membangun loyalitas lebih dari
karyawan ke perusahaan.

d. Diharapkan terciptanya suatu efisiensi dan efektivitas yang lebih baik
dikemudian hari, schingga beberapa sisi yang dianggap tidak efektif dan

efisien dapat dihilangkan pada perusahaan.

Organisasi yang bisa bertahan adalah organisasi yang bisa menycsuaikan
diri dengan perubahan sedangkan organisasi yang tidak ‘bisa menerima serta

beradaptasi dengan perubahan maka organisasi tersebut akan tertinggal.

Perubahan dalam organisasi merupakan hal yang sangat penting karcna
terdapat kemajuasn teknologi dan kemajuap peradaban manusia seiring dengan
perubahan jaman sehingga mentntut organisasi uatuk melakoukan pervbshan tidak

kecuali BPS Kabupaten/Kota di Propinsi Sumatera Utara.

Perubahan organdsasi dipengaruhi oleh teknologi yang berkembang pesat
yang harus dikuasai oleh KSK, lembaga survey swasta sebagai pesaing BPS serta

tuntutan kecepatan dan keakuratan data vang diharapkan oleh konsumen data.

Perubahan dapat dilakukan dengan melakukan imitasi dari perubahan
serupa pada BPS Kabupaten/Kota vang terbaik misalnya suatu BPS Kabupaten
melakukan penilaian dengan menghitung bobot setiap pekerjaan yang dikerjakan
oleh KSK dengan demikian beban kerja diseimbangkan antar KSK. KSK yang
beban kerjanya kurang dari rata-rata diminta membantu KSK di kecamatan lain

yang beban kerjanya jauh diatas rata-rata dengan demikian pekerjaan akan
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No. Pertanyaan Tentang Bdaya Orgnisasi

e B

Saya mampu menyeiesaikan tugas-tugas pencacahan
sesuai buku pedoman tanpa bantuan orang lain.
Saya mampu membuat publikasi KCDA sesuai dengan
yang diharapkan BPS tanpa bantuan orang lain.
Saya kurang mampu membuat publikasi STATDA
3. | Kecamatan sesuai dengan yang diharapkan BPS jika
tanpa bantuan orang lain. i
4 Saya kurang terampil menggunakan Komputer vntuk

* | membuat publikasi STATDA. Kecamatan.
Saya tidak berusaha menambah data-data baru dalam
publikasi KCDA saya.
6 Saya tidak berupaya membuat grafik yang baru dalam

" | publikasi STATDA Kecamatan saya.
Saya selalu aktif (jernput bola) menanyakan berbagai
7. | hal yang berhubungan dengan pekerjaan-pekerizan
saya.
g Saya umumnya menunggu petunjuk sebelum
; melakukan tupas-tugas saya.

g Saya sering memulai melakukan pckf:ljaan saya {
" | setelah ditegor. i
! 10 Saya selalu bertanggungjawab dalam melakukan
. | tugas-tugas saya.
! Jika ada konsumen yang meminta data, saya selalu
1. | memberikan data kepada kotsumen data tersebut
dengan senang hati.
12 Saya selalu displin dalam melaksanakan segala tugas-
" | tugas yang menjadi tanggungjawab saya. !
13 Kami selaly-saling menghargai satu pegawm dengan
" | pegawaildinnya.
Saya'selalu melakskan pencacahan dcngan benar
14. | meskipun pekerjaan itu sulit untuk dilakukan seperti
ubinan, susenas modul konsumsi, nilai tukar petani.
Saya kadang-kadang melompat beberapa rincian
pertanyaan jika waktu yang dibutuhkan dalam
pencacahan sangat lama seperti: Susenas modul
konsumsi, nilai tukar petani.
16 Saya selalu melanjutkan pencacahan sampai selesai
" | meskipun responden sudah bosan.
17 Saya sering memperkirakan jawaban responden jika
' | respondennya Kurang bersahabat dengan saya.
18 Saya selalu bekerja dengan tulus tanpa memperscalkan
' | besarnya honor yang akan diterima.

15.
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No. Pertanyaan tentang Motivasi | Nilai rata-
rata
1. Kondisi ruangan kerja saya di BPS 3.26
Kabupaten/Kota ini mendukung semangat kerja |
saya.
2. Hubungan kerja diantara kami di BPS 3.93

Kabupaten/Kota ini sangat menyenangkan.

2. Selama setahun yang lalu sebagian kebijakan yang 3.30
dibuat oleh Kepala Kantor saya adalah kurang adil.

4, BPS Kabupaten/Kota ini memberikan fasilitas 3.81
yang cukup kepada saya dalam mendukung
pekerjaan saya.

5. Saya merasa dilibatkan dalam mencari solusi 3.74
bilamana ada permasalahan yang dihadapi oleh
para KSK.

6. Selama setahun yang lalu Pengawas datang ke 374

kecamatan saya untuk melakukan uji petik dengan
tujuan memeriksa kualitas pekerjaan saya.

i Saya selalu berusaha untuk menunjukkan préstasi 3.86
saya di BPS melalui berbagai bidang yang saya

minati.

8. Kerja keras saya dalam melakukan pencacahan 3.78
selalu dihargai oleh BPS Kabupaten/Kota ini.

0. KCDA 2012 vang saya buat diliargai olch BPS 3.83
Kabupaten/Kota ini.

10, | STATDA Kecamatan 2412 yang saya buat dipuji 3.48
oleh BPS Kabupaten/Kota ini.

11. | Data yang saya kumpulkan dari lapangan selalu 3.81
dihargai oleh BPS Kabupaten/Kota ini. E

12 | Saya sering mengetahui setelah pelatihan bahwa *I 3.12
petugas mitra saya kurang berkualitas. |

13 | Saya selalu mengawasi secara ketat hasil 4.22 |
pencacahan mitra saya

Rata-rata Motivasi 3,43
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